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(D) Program Studi Teologi/Kependetaan  
 
(E) Skripsi ini meneliti mengenai bagaimana seharusnya orang percaya 

menggunakan media sosial untuk mengekspresikan identitasnya sebagai 
Imago Dei (gambar dan rupa  Allah). Metode yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif, di mana penulis akan memadukan data-data dan sumber-sumber 
literatur untuk menganalisis fenomena. Media sosial Instagram adalah 
teknologi yang dipakai oleh kebanyakan orang untuk mengekspresikan 
identitasnya. Namun, fenomena-fenomena yang terjadi dalam penggunaan 
Instagram, seperti hate speech, Fear of Missing Out (FOMO), dan impostor 
syndrom menyimpan dampak yang dapat mendistraksi kaum milenial Kristen 
untuk mengekspresikan identitasnya sebagai Imago Dei. Oleh sebab itu, 
diperlukan tinjauan etis-teologis yang dapat menjadi acuan bagi kaum 
milenial Kristen untuk menggunakan media sosial Instagram dalam rangka 
mengekspresikan identitasnya sebagai Imago Dei. Sikap-sikap yang disajikan 
penulis adalah kaum milenial Kristen dapat menggunakan media sosial 
dengan berhati-hati dalam perkataan dalam bentuk caption atau pun 
komentar di Instagram. Kaum milenial Kristen juga dapat terus mengingat 
bahwa manusia diciptakan Imago Dei dengan tujuan untuk memuliakan dan 
menikmati Allah, memberikan batasan-batasan waktu dalam menggunakan 
media sosial, bijak dalam memilih konten yang dilihatnya agar tidak terjebak 
dalam fenomena FOMO dan impostor syndrome. 
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